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Abstrak — Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kredit Usaha Rakyat
(KUR) terhadap pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sektor pariwisata di
Desa Ngilngof Kabupaten Maluku Tenggara. Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang memiliki Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pantai Wisata Desa Ngilngof,
sedangkan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 50 responden yang
memiliki UMKM sesuai dengan kriteria khusus sesuai tujuan dari penelitian. Responden yang
dalam penelitian ini berdasarkan kriteria yaitu pengusaha yang menjadi nasabah tetap BRI Unit
Pasar Langgur dan telah mengunakan dana KUR UMKM pada periode Juli 2021 — Juli 2022. Hasil
Uji Regresi Linear Sederhana nilai t = 7,156 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka
HO ditolak dan Hlditerima, artinya ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel KUR (X)
terhadap Variabel Pendapatan (). Terdapat perbedaan pada Hasil Uji t (beda) yaitu pendapatan
sebelum dan setelah adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000.

Kata Kunci: Kredit Usaha Rakyat (KUR), UMKM Sektor Pariwisata, Desa Ngilngof, Kabupaten
Maluku Tenggara.

Abstract— This study aims to determine the effect of the People’s Business Credit (KUR). on the
income of Micro, small, and Medium Enterprises (MSMESs) in the tourism sector in Ngilngof
Village, Southeast Maluku Regency. The population used in this study were people who owned
Micro, small, and Medium Enterprises at the Ngilngof Village Tourism Beach, while the
determination of the sample was carried out using the purposive sampling technique, where 50
people who owned MSMEs were selected according to specific criteria based on research
objectives. The criteria for respondents chosen in this study are entrepreneurs who are customers
of BRI Unit Langgur Market and have taken KUR for MSMEs for the period July 2021-July 2022.
The results of the Simple Linear Regression Test show a value of t = 7.156 with a significance value
of 0.000 <0.05, so HO is rejected and H1 is accepted, which means that there is a real (significant)
influence of the KUR variable (X) on the Income Variable (Y). The results of the t test (different)
are that there are differences in income before and after the existence of People's Business Credit
(KUR) with a Sig value. (2-tailed) 0.000.

Keywords: People's Business Credit (KUR), Tourism Sector MSMEs, Southeast Maluku Regency.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara  yang sementara dalam tahap pembangunan dan
berkembang, sesuai dengan makna yang tertuang didalam Pembukaan Undang — Undang
Dasar 1945 yakni, dalam merealisasikan Bangsa Indonesia perlu berupaya menggunakan
media sebagai cara dalam pencapaian tujuan dan cita — cita bangsa sebagaima makna
dalam pembukaan UUD 1945. Menurut Atin (2018), berbagai kebijakan dibuat, termasuk
diantaranya meningkatkan pelayanan di bidang UMKM dan perbankan.

Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia yakni memberdayakan usaha-
usaha skala kecil khusus untuk mengakses permodalan lewat program Kredit Usaha Rakyat
(KUR). Kredit Usaha Rakyat pada dasarnya adalah pembiayaan investasi dan modal usaha
bagi UMKM serta koperasi di bidang usaha produktif dan layak yang sebagian dijamin
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oleh perusahaan penjamin namun belum bankable. Menurut Marfuah dan Hartiyah (2019),
salah satu prioritas UMKM di Indonesia untuk mengembangkan ekonomi nasional hal ini
karena merupakan tulang punggung sistem dari ekonomi kerakyatan, sehingga bisa
dikurangi masalah kesenjangan antar dan antar pelaku usaha golongan pendapatan,
mengurangi penyerapan tenaga Kkerja serta mengurangi kemiskinan. Pengembangan
UMKM di berbagai sektor bisa memberikan konstribusi yang signifikan dalam perubahan
struktural dan memperluas perekonomian.

Pada saat pandemi Covid-19, pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling
terdampak sehingga sangat mempengaruhi ekonomi khususnya UMKM Desa Ngilngof
Kabupaten Maluku Tenggara Pantai Wisata Ngurbloat, akibatnya sebagian dari pelaku
usaha yang menggunakan modal sendiri mengalami kesulitan. Pelaku UMKM kemudian
mengambil KUR BRI sebagai bantuan modal dalam mengembangkan usaha di bidang
pariwisata. Selain mendapatkan bantuan finansial dan keringanan suku bunga dari Bank
BRI para pedagang juga di berikan kemudahan dalam melengkapi kelengkapan berkas
untuk memperoleh pinjaman KUR tersebut. Melihat keberadaan sektor pariwisata yang
dimiliki pengusaha skala kecil dan menengah mengalami permasalahan keterbatasan modal
(keterbatasan dana) usaha serta melihat potensi besar Pantai Desa Ngilngof sebagai Juara 1
(Satu) Anugerah Desa Wisata Indonesia 2021 yang diadakan oleh Kemenparekraf,
sehingga layak dikembangkan, maka atas dasar pemaparan diatas perlu dilakukan
penelitian tentang “Analisis Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap
pendapatanUMKM Desa Ngilngof Kabupaten Maluku Tenggara”.

METODOLOGI

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan dua
variabel yakni variabel X adalah KUR dan varibael Y adalah Pendapatan UMKM dan
responden berjumlah 50 orang pemilik usaha UMKM.. Tempat Penelitian di Pantai Wisata
Desa Ngilngof Kabupaten Maluku Tenggara dengan objek penelitian di Bank BRI Unit
Pasar Langgur. Penelitian telah berlangsung kurang lebih selama dua bulan terhitung awal
pembimbingan dan penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode : Survey, Wawancara dan Studi Kepustakaan. Data dianalisis dengan metode
statistik deskriptif dan uji kualitas data analisis regresi linier sederhana serta uji hipotesis.

Skala pengukuran variable yang digunakan adalah skala ordinal (Sugiyono, 2014),
menggunakan lima tingkatan jawaban, yakni :

Tabel 1 Skala Ordinal

No Skala Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Statistik Deskriptif

Tabel 2 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
X 50 35 40 38.08 1.397
Y 50 31 35 33.10 1.313
Valid N 50
(listwise)

Sumber Data dari Output SPSS 21.0, 2022
Uji Kualitas Data

Uji validitas menggabungkan dua variabel, yaitu penggunaan dana KUR dan
penerimaan UMKM, diberikan 15 item pertanyaan kepada 50 responden, dan dihitung
korelasi person product moment antara skor item dan skor keseluruhan. Dengan
membandingkan hasil r hitung dengan r tabel dimana df = 50 - 2 = 48 dan nilai alpha 0,05,
jadi besar nilai r tabel adalah 0,278.

a. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan valid
b. Jikar hitung < r tabel maka pernyataan tidak valid.

Uji reliabilitas dapat diketahui dengan menghitung Cronbach’s Alpha jika > 0,60
maka variabel terkait dikatakan reliabel, sedangkan jika nilai Cronbanch Alpha < 0,60
maka variabel dikait dikatakan unreliabel. Berdasarkan tabel 1 dibawah, nilai penggunaan
dana KUR (X) adalah 0,654 dan pendapatan masyarakat UMKM (Y) adalah 0,686,
sehingga masing-masing variabel penggunaan dana KUR dan pendapatan UMKM didapati
nilai cronbach alpha tiap — tiap variabel lebih nilainya lebih besar dari 0,60, maka hasil
keseluruhan variabel yaitu Reliabel.

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Indikator Minimal Cronbach Alpha | Cronbach Alpha Ket
Penggunaan Dana KUR (X) 0,60 0,654 Reliabel
Pendapatan Usaha UMKM (YY) 0,60 0,686 Reliabel

Sumber Data dari Output SPSS 21.0, 2022

Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 7.390 3.595 2.055 .045
1 Penggunaan Dana Kur .675 .094 718 7.156 .000

X)

a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM (Y)
Sumber Data dari Output SPSS 21.0, 2022
Menggunakan standardized coeffisients pada tabel 2 untuk hasil regresi, didapatkan
persamaan linear dari hasil regresi, sebagai berikut:
Y =7,390 + 0,675 X
Berdasarkan persamaan diatas maka dapat disimpulkan bahwa:
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a. Nilai konstanta sebesar 7,390 Terindikasi bahwa jika variabel independen
(Penggunaan Dana KUR) adalah nol atau tidak mengalami perubahan, maka
pendapatan UMKM bernilai 7,390

b. Nilai koefisien regresi variabel independen (B) bernilai positif, akni0,675; ini dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan variabel independen sebesar 1%, maka akan
meningkatkan pendapatan UMKM sebesar Rp. 0,675.

Berdasarkan hasil persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independen
(KUR) mempunyai pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM, artinya
apabila pemberian KUR naik, maka akan meningkatkan Pendapatan UMKM sektor
pariwisata Desa Ngilngof Kab. Maluku Tenggara.

Uji Hipotesis
Hasil uji koefisien deteminasi pada tabel 3 dibawah, menunjukan nilai R square yang

diperoleh sebesar 0,516 yang artinya tingkat pendapatan UMKM dipengaruhi oleh

pengunaan KUR sebesar 51,6 % dan sisanya 48,4 % dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 7182 516 506 923

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Dana Kur (X)

Uji-T (Uji Parsial)

Berdasarkan tabel 4 (Coeffisient) diperoleh nilai t-hitung sebesar 7,156, dengan
tingkat signifikasi 0,000 sedangkan nilai t-tabel dengan sin a = 0,05 dan df = 50-2 = 48
sebesar 1,677. Dengan demikian t hitung lebih besar dari t table (7,156 > 1,677) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya dalam penelitian (H1) diterima yang berarti KUR
berpengaruh signifikansi terhadap pendapatan UMKM sektor pariwisata Desa Ngilngof
Kabupaten Maluku Tenggara.

Tabel 6 Hasil Uji -t
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7.390 3.595 2.055| .045
1 Penggunaan Dana Kur 675 .094 7181 7.156( .000
)

a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM (Y)
Sumber: Output SPSS 21.0, 2022
Tabel 7 Hasil Uji Beda Perbedaan Pendapatan Sebelum dan Sesudah Memperoleh KUR
Paired Samples Statistics

Uraian Mean Std. Deviation Std. Error Sig (2 — tailed)
Mean
2,539,000.000 | 1,259,546.80868 | 178,126.81793 0,000
Sebelum 0
6,214,000.000 | 1,798,526.60786 | 254,350.07211 0,000
Sesudah 0

Sumber Data dari Output SPSS 21.0, 2022
Uji t untuk menganalisis selisih perbedaan pendapatan sebelum memperoleh dan
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sesudah responden mendaptkan KUR, Hasil Uji beda pada tabel dibawah ini :

Berdasarkan hasil uji beda pada tabel 5, maka diketahui Sig. (2-tailed) 0,000 artinya
bahwa HO ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat perbedaan sebelum dan sesudah
penerimaan dana KUR. Sebelum menerima KUR, Std. Error pendapatan adalah
178126.81739 dimana lebih kecil dari Std. Error pendapatan setelah menerima KUR,
adalah  254350,07211, sehingga terlihat bahwa sesudah penerimaan KUR terjadi
peningkatan pendapatan dibandingkan sebelum adanya KUR
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh KUR yang diberikan oleh BRI Unit Pasar
Langgur terkait pendapatan UMKM pada sektor pariwisata Desa Ngilngof Kabupaten
Maluku Tenggara untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian KUR terhadap
pendapatan UMKM sektor pariwisata di kabupaten Maluku Tenggara telah di lakukan
penelitian kepada 50 responden sebagai sampel. Pemberian KUR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM sektor pariwisata berdasarkan hasil
penelitian, hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t-hitung 7,156
dan t-tabel sebesar 0,278 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Maka karena nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel dengan signifikansinya lebih kecil dari 0,05(5%), maka
penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh
pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan UMKM sektor pariwisata”.
Pemberian KUR bersumber dari BRI Pasar Langgur maka secara tidak langsung,
memberikan bantuan serta berkontribusi bagi masyarakat dalam memperoleh pinjaman
modal untuk membantu para nasabah dalam mengembangkan UMKM dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Shinta Trynandayani (2022), bahwa
pemberian KUR memiliki pengaruh signifikan dan posistif terhadap pendapatan UMKM di
Kecamatan Medan Denai Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Riawan,
Wawan (2018) yang menunjukkan bahwa, Pemberian KUR berpengaruh positif atau
semakin besar modal sendiri maka akan semakin tinggi tingkat pendapatan usaha UMKM,
yakni modal usaha para pelaku usaha akan bertanbah karena menggunakan KUR sebagai
modal. Hasil penelitian Widyastuti (2018) juga menyatakan bahwa meningkatnya tingkat
pendapatan UMKM karena pemberian kredit berpengaruh signifikan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh

KUR terkait pendapatan UMKM sektor pariwisata Desa Ngilngof Kab. Maluku Tenggara,

maka dapat di simpulkan bahwa :

a. KUR berpengaruh secara signifikasi dan positif terhadap pendapatan UMKM sektor
pariwisata Desa Ngilngof Kabupaten Maluku Tenggara, dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000.

b. Berdasarkan Hasil Uji beda yaitu terdapat perbandingan perbedaan pendapatan, yakni
perbedaan pendapatan sebelum dan setelah adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan
nilai Sig. (2-tailed) 0,000.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan yaitu:

a. Kepada pihak bank hendaknya meningkatkan sosialisasi manajerial skills bagi
masyarakat terkait KUR dengan memberikan edukasi kepada masyarakat atau
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infromasi, sehingga diharapkan dalam usahanya dapat mengatur laporan keuangannya
karena sebagian UMKM yang masih terbatas dalam hal pembukuan keuangan

b. Kepada nasabah untuk patuh terhadap segala aspek persyaratan kredit yang telah
ditentukan oleh pihak Bank, baik dalam proses pencairannya, maupun dalam proses
pembayaran kembali, serta memanfaatkan pinjaman kredit tersebut dengan sebaik-
baiknya dan tidak digunakan untuk keperluan lain selain modal usaha.

c. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bisa dijadikan referensi untuk menambah
variabel independen lain diluar variabel yang digunakan pada penelitian ini, yang
dianggap berpengaruh terhadap pemberian KUR oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI)
unit langgur terhadap peningkatan pendapatan Masyarakat di Kabupaten Maluku
Tenggara.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dialami dalam penulisan penelitian ini adalah adanya keterbatasan
penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh
responden tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya serta ruang lingkup yang masih
sempit hanya sektor pariwisata di Desa Ngilngof.
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